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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN (PBL vs
KONVENSIONAL) DAN MOTIVASI BELAJAR (KUAT vs LEMAH)
TERHADAP KEMAMPUAN MEMECAHKAN SOAL CERITA
MATEMATIKA KELAS IV SEKOLAH DASAR

(Penelitian Eksperimen Pada Mata Pelajaran Matematika SDN 1 Rangkasbitung
Barat )

Lilis Aisyah
lilisaisyah99(@email.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan motivasi belajar terhadap
kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas IV sekolah dasar. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Rangkasbitung Barat
tahun pelajaran 2018/2019 sampel diambil dengan menggunakan teknik random
sampling yang berjumlah 28 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
intrumen motivasi belajar dan tes berupa soal uraian. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistik dengan teknik anova dua jalur dan uji tukey.
Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan hasil penelitian sebagai berikut : (1)
Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara siswa
yang diajar dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan
yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Hal ini didasarkan dari uji
statistik anova dua jalur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori strategi
problem based learning (PBL) adalah 50,410 yang artinya > dari Fiabel yaitu
4,718. (2) Terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika
antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan siswa yang memiliki
motivasi belajar lemah. Hal ini didasarkan dari uji statistik anova dua jalur yang
menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori motivasi belajar adalah 16,000 yang
artinya > Ftabel yaitu 4,718. (3) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat,
kemampuan memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Hal ini didasarkan dari uji
tukey yang menyatakan bahwa Fhiung siswa yang memiliki motivasi belajar kuat
dengan strategi problem based learning (PBL) dan siswa yang memiliki motivasi
kuat dengan strategi pembelajaran konvensional adalah 20,280 yang artinya > dari
Fuba yaitu 4,218. (4) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah,
kemampuan memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL). Hal ini didasarkan dari uji
tukey yang menyatakan bahwa Fhiwng Siswa yang memiliki motivast belajar lemah
dengan strategi pembelajaran konvensional dan siswa yang memiliki motivast
leinah dengan strategi problem based learning (PBL) adalah 6,094 yang artinya >
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dari Fuba yaitu 4,218. (5) Terdapat pengarub interaksi antara penggunaan strategi
problem based learning (PBL) dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
memecahkan soal cerita matematika. Hal ini didasarkan dari uji statistik anova
dua jalur yang menyatakan bahwa Fhiwng untuk kategori strategi problem based
learning (PBL) dan motivasi belajar adalah 174,240 yang artinya > dari Ftabel
yaitu 4,718. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menyatakan bahwa ada
pengaruh penggunaan strategi  problem based learning (PBL) dan motivasi
belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas IV
sekolah dasar.

Kata kunci : Penggunaan strategi problem based learning (PBL), motivasi belajar
dan kemampuan memecahkan soal cerita matematika kelas I'V sekolah dasar.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF USE OF LEARNING STRATEGY (PBL vs.
CONVENTIONAL) AND LEARNING (STRONG vs. WEAK) MOTIVATION
ON ABILITY TO SOLVE MATHEMATICAL STORIES OF BASIC CLASS IV
CLASS

(Research Experiments in Mathematics Subjects at SDN 1 Rangkasbitung Barat)

Lilis Aisyah
lilisaisyah99@gmail.com

Graduate program
open University

This research was conducted with the aim of analyzing the effect of the use of
problem based leaming strategies (PBL) and learning motivation on the ability to
solve fourth grade math problems in elementary school. The population in this
study were all fourth grade students of SDN 1 Rangkasbitung Barat in the
2018/2019 academic year. The samples were taken using a random sampling
technique which amounted to 28 people. The data collection technique uses
learning motivation instruments and tests in the form of description questions. The
data analysis technique used statistical analysis with two-way ANOV A technique
and Tukey test. Based on the results of the calculation, the results of the study are
as follows: (1) There are differences in the ability to solve mathematical story
problems between students who are taught using the problem based leaming
strategy (PBL) and those taught with conventional learning strategies. This is
based on the two-way ANOVA statistical test which states that the calculation for
the problem based learning (PBL) strategy category is 50.410, which means>
from Ftable which is 4.718. (2) There are differences in the ability to solve
mathematical story questions between students who have strong leaming
motivation and students who have weak learning motivation. This is based on the
two-way ANOVA statistical test which states that the Fcount for the learing
motivation category is 16,000, which means> Ftable which is 4.718. (3) For
students who have strong learning motivation, the ability to solve mathematical
story problems is higher when taught using the problem based learning (PBL)
strategy compared to using conventional learning strategies. This is based on the
Tukey test which states that F-count students who have strong learning motivation
with problem based learning (PBL) strategies and students who have strong
motivation with conventional learning strategies are 20.280, which means> from
Ftable is 4.218. (4) For students who have weak learning motivation, the ability to
solve mathematical story problems is higher when taught using conventional
learning strategies compared to using problem based learning (PBL) strategies.
This is based on the Tukey test which states that Fcount of students who have
weak learning motivation with conventional leaming strategies and students who
have weak motivation with the strategy of problem based leaming (PBL.) is 6.094,
which means> from Ftable is 4.218. (5) There is an interaction effect between the
use of the problem based learning

iii
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strategy (PBL) and student learning motivation towards the ability to solve
mathematical story problems. This is based on the two-way statistical test
ANOVA which states that the calculation for the problem based learning (PBL)
strategy category and learning motivation is 174.240, which means> from Ftable
which 1s 4.718. The conclusion of this study is to state that there is an influence of
the use of problem based learning strategies (PBL) and learning motivation on the
ability to solve fourth grade math problems in elementary school.

Keywords: The use of problem based learning (PBL) strategies, learning
motivation and the ability to solve elementary school fourth grade math problems.

v
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Objek dalam penelitian menggunakan kelas IV A dan IV C SDN 1
Rangkasbitung Barat dan didapat hasil data penelitian berupa kemampuan
memecahkan soal cerita matematika (Y) sebagai hasil dari perlakuan penelitian
( X1 ), yaitu strategi problem based learning (PBL) ( A: ) dan pembelajaran
konvensional ( Az ), serta motivasi belajar ( X2 ) yang terbagi ke dalam
motivasi belajar kuat ( B: ) dan motivasi belajar lemah ( B2 ). Data dalam
penelitian ini diperoleh dari hasil tes belajar matematika yang menggunakan
tes uraian. Adapun pedoman penilaiannya di konversi ke skala 100 dengan
ketentuan nilai akhir = penjumlahan nilai setiap butir' soal. Untuk mendapatkan
data tentang motivasi belajar diperoleh melalui pengisian instrumen motivasi
belajar, dengan ketentuan nilai akhir = (skor perolehan : 100) x 100.

Proses analisis data melalui statistik deskniptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskriptitkan kedudukan sentral
(pusat) dari suatu distribusi observasi secara keseluruhan. Adapun ukuran yang
dihitung dalam statistik deskriptif merupakan ukuran gejala perusatan atau
tendensi sentral {centraltendency), ukuran letak, dan ukuran penyebaran atau
variabilitas, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk mengambil
kesimpulan dari sampel yang akan digeneralisasikan kepada jumlah populasi.
Hasil kemampuan memecahkan soal cerita matemnatika sebagai variabel terikat

('Y ) pada kelas eksperimen disajikan pada tabel 4.1 dan tabel 4.2

65
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Tabel 4.1

Hasil kemampuan memecahkan soal cerita kelas eksperimen
dengan motivasi kuat

No Kelas Nilai
1 v 100
2 v 100
3 v 100
4 v 93
5 v 93
6 IV 93
7 v 87

Tabel 4.2

Hasil kemampuan memecahkan soal cerita kelas eksperimen
dengan motivasi lemah

No Kelas Nilai
I iv 74
2 v 67
3 IV. 73
4 v 73
5 v 73
6 v 67
7 v - 67
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Hasil kemampuan memecahkan soal cerita matematika sebagai

variabel terikat { Y ) pada kelas kontrol disajikan pada tabel 4.3 dan 4.4

Tabel 4.3

Hasil kemampuan menyelesaikan soal cerita kelas kontrol
dengan motivasi kuat

No Kelas Nilai
1 v 67
2 v 65
3 v 65
4 v 65
5 v 67
6 v 67
7 v 67
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Tabel 4.4
Hasil kemampuan memecahkan soal cerita kelas kontrol
dengan motivasi lemah

Neo Kelas Nilai
1 v 87
2 v 74
3 v 80
4 v 80
5 v 80
6 v BO
7 v 74

Deskripsi data penelitian berdasarkan perumusan masalah yang ditentukan

dalam penelitian ini dapat divraikan sebagai berikut :

1. Deskrpsi data kemampuan memecahkan soal cerita matematika.

Data diperoleh melalui hasil tes kemampuan memecahkan socal cerita
yang diujikan melalui tes uraian. Data diambil dari kelas ,el.{sperimen dengan
perlakuan berupa pemggunaan strategi problem based ledrning (PBL) dan
kelas kontrol dengan strategi pembelajaran konvensional.

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika secara deskriptif
dihitung menggunakan program pengolah data statistik yaitu SPSS versi 25.0
Rekapitulasi perhitungan statistik deskriptif kemampuan menyelesaikan soal

cerita disajikan melalur tabel 4.5
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Tabel 4.3
Deskripsi Kemampuan Memecahkan Soal Cerita
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Kemampuan
Strategi Motivasi Mean Std. Deviation N
PBL Kuat 95,1429 5,01427 7
Lemah 70,5714 3,35042
Total 82,8571 13,39263 14
Konvensional Kuat 66,1429 1,06904 7
Lemah 79,2857 4,42396 7
Total 72,7143 748772 14
Total Kuat 80,8429 15,44522 14
Lemah 74,9286 5,88955 14
Totai 77,7857 11,83328 28

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mean untuk kemampuan
memecahkan soal cerita matematika dengan strategi problem based learning
(PBL) bermotivasi kuat adalph 95,14 dan standar deviasi 5,01 sedangkan
mean kemampuan merﬁecaﬁkan soal cerita pada siswa yang memiliki
motivasi lemah adalah 70,57. dan standar deviasi 3,35. Dalam hal ini dapat
dinyatakan adanya perbedaan kemampuan antara siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL) pada kelompok siswa
yang memiliki motivasi belajar kuat dan motivasi belajar lemah.

Kemampuan memecahkan soal cerita matematika pada kelas dengan
pembelajaran konvensional dalam hal ini kelas kontrol terdapat hasil yang
berbeda antara siswa yang bermotivasi belajar kuat dan bermotivasi belajar
lemah, hal ini dapat didasarkan pada perhitungan rata-rata dan simpangan
baku pada setiap variabel. Untuk mean kemampuan memecahkan soal cerita
matematika pada kelas yang dibert pembelajaran konvensional dengan

motivasi kuat adalah 66,14 dan standar deviasi 1,07 sedangkan untuk yang
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memiliki motivasi belajar lemah mean yang diperoleh adalah 79,29 dan

standar deviasi 4,42.

Berdasarkan data pada tabel diatas diketahui nilai rata-rata tertinggi

terdapat pada kelas dengan strategi problem based learning (PBL) dan

bermovitasi kuat yaitu sebesar 95,14 sedangkan nilai rata-rata terendah ada

pada kelas dengan pembelajaran konvensional dan bermotivasi kuat yang itu

sebesar 66,14.

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol secara keseluruhan dapat

dinyatakan bahwa nifai rata-rata sebesar 77,79 dengan standar deviasi sebesar

11,83. Secara keseluruhan kemampuan memecahkan soal cerita matematika

disajikan dalam data distribusi frekuensi dan histogram sebaran data yang

terdapat pada tabel 4.6.

Distribusi Frekuensi Kemampuan Memecahkan Soal Cerita

Tabel 4.6

Kemampuan menyelesaikan soal cerita
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
65-70 10 35,7 357 357
71-76 & 214 214 57.1
| 77-82 4 14,3 14,3 714
83-88 2 72 7.2 78,6
89-94 3 10,7 107 89,3
95-100 3 10,7 10.7 100,0
Total 28 100,0 100.0

Kemampuan Memecahkan Soal Cerita Matematika
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Histogram

Mean =77 79
Std. Dev. = 11,833
H=28

Frequency

60,00 760,00 80,00 50,00 100,00 1000

Kemampuan_Memecahkan_Soal_Cerita

Bagan 4.1 Histogram Kemampuan Memecahkan Soal Cerita Matematika secara
Keseluruhan.

' Bérdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram kemampuan
memecahkan soal cerita yang diambil dan 28 siswa sebagai sampel yang
terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan bahwa
42,8 % siswa mendapat nilai diatas rata-rata dan 57,2 % siswa mendapat nilai
dibawah rata-rata.

Prasyarat pengujian hipotesis adalah pengujian normalitas dan
homogenitas data.
1. Ujt Normalitas
Pengujian ini dilakukan terhadap data kemampuan memecahkan soal
cerita matematika secara keseluruhan. Pengujian normalitas menggunakan
aplikasi SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikasi a = 0,01. Hasil pengujian

normalitas dapat dilihat melalui tabel 4.7
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Tabel 4.7
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kalmogorov-Smirnov? Shapiro-Witk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
' Standardized Residual 151 28 ,102 979 284,825
for Kermarmpuan
 a. Lilliefors Significance Correction

Menurut Kolmogorov perhitungan uji

normalilas untuk data

kemampuan memecahkan soal cerita matematika adalah 0,102 sedangkan

menurut Shapiro adalah sebesar 0,825. Peneliti menggunakan uji normalitas

menurut Shapiro Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50. Ini berarti data

penelitan berdistribusi normal. Hal ini sesuai dengan ketentuan penerimaan

uji normalitas yaitu apabila signifikasi data > 0,01 maka data tersebut

berdistribusi normal, sedangkan apabila signifikasi data < 0,01 maka data

tersebut tidak berdistribusi normal. Dalam hal ini 0,825 > 0,01 dan ini

menyatakan bahwa data berdistribusi normal

2. Uji Homogenitas

Pengujian ini merupakan prasyarat uji

statistik dengan tuyuan

mengetahui homogenitas data populasi dengan taraf signifikasi a = 0,01.

Adapun ketentuan untuk menguji homogenitas adalah :

Apabila signifikasi hitung > signifikasi tabel maka data tersebut homogen

dan apabila signifikasi hitung < signifikasi tabel maka data tersebut tidak

homogen. Hasil pengujian homogenitas pada penelitian ini disajikan

melalui tabel 4.8
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Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas Variansi Populasi
Taraf Signifikasi a = 0,01
Levene's Test of Equality of Error Variances??
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Kemampuan| Based on Mean 3,470 3 24 032

Based on Median 1,219 3 24 324

Based on Median and 1,219 3! 18,849 330

with adjusted df

Based on trimmed mean 3,693 3 24 026
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variabie is equal
across groups.
a. Dependent variable: Kemampuan
b. Design: Intercept + Strategi_Motivasi

Berdasarkan data diatas dapat dinyatakan bahwa signifikasi hitung dari

data penelitian adalah sebagai berikut :

a. Jika dihitung berdasarkan nilai mean adalah 0,032 yang berarti lebih
besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 sehingga dapat dinyatakan bahwa
data dari penelitian ini adalah homogen.

b. Jika dihitung berdasarkan nilai median adalah 0,324 yang berarti lebih
besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 schingga dapat dinyatakan bahwa
data dan penelitian ini adalah homogen.

c. Jika dihitung berdasarkan nilai median and with adjusted df adalah
0,330 yang berarti lebih besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 schingga
dapat dinyatakan bahwa data dari penelitian ini adalah homogen.

d. Jika dihitung berdasarkan trimmed mean adalah 0,026 yang berarti lebih
besar dari signifikasi tabel yaitu 0,01 schingga dapat dinyatakan bahwa

data dari penelitian ini adalah homogen.
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat dinyatakan data
penelitian homogen karena nilai signifikasi hitung > signifikasi tabel.
3. Uiji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis Anova dua jalur untuk
mengetahui penerimaan dan penolakan hipotesis yang dianalisis melalui
aplikasi SPSS versi 25.0. Adapun hasil perhitungan uji hipotesis dapat

dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9
ANAYVA Dua Jalan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable; Kemampuan Memecahkan Soal Cerita Matematika

Type 1l Sum Fiab Ftab
Source of Squares | Df | Mean Square Fhit 0,01} 1 (0,05
Corrected Model 3437,8572 3 1145,952 80,217 | 4,718| 3,010
nercept 169417,286 1 169417,286| 11859,210
Strategi 720,143 1 720,143 50,410**
Motivasi 228,571 1 228,571 16,000™
Strategi * Motivasi 2489,143 1 2489,143| 174,240*
Error 342,857 24 14,286
Total 173198,000f 28
- Corrected Total 3780714 27

a. R Squared = .909 (Adjusted R Squared = 898)

++p < 0,01
*p < 0,05

ns = non signifikan

Melalui pengujian hipotesis pada tabel diatas dapat disimpulkan

terdapat pepgaruh interaksi yang sangat signifikan antara strategi
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal

cerita, hal int didasarkan pada aturan pengujian hipotesis yang menyatakan
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apabila Fhitng > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima sedangkan jika
Fhitung < Ftabet maka Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan pengujian
diatas Fhitung untuk pengaruh interaksi strategi pembelajaran dan motivasi
belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita > Fiabel dalam hal
ini 174,240 >4,718.

Berdasarkan uji hipotesis dengan anova dua jalur menyatakan bahwa
ada pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara strategi pembelajaran
dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita
matematika yang memungkinkan adanya uji lanjutan dengan
menggunakan uji tukey. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
tukey digunakan untuk membandingkan kelompok dengan jumlah sampel
vang sama Purwanto (2011). Profile plot yang menunjukkan adanya
pengaruh interaksi penggunaan strategi problem based learning (PBL) dan
motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika

dapat dilihat pada bagan 4.2

4.2 Bagan Profile Plot
Estimated Marginal Means of Kemampuan
10000 Motivasi
= Kuat
==lgmah
@
c
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=
]
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=
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Tabel 4.10
Pengujian hipotesis lanjutan dengan uji Tukey
X sy X 22 X a2 X a1
95,14 79,29 70,57 66,14
q''=20,280 ; p < 0,01 {Feoneam}
q°=17,183 ; p < 0,01
q® = 11,089 ; p<0,01
q*= 9,191 ;p<0,01
q5 = 6,094, p<0,01
q®= 3,097 ; p> 0,01
Keterangan :
Strategi PBL-Motivasi belajar Kuat (A1B1) : Kemampuan' siswa

memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan memliki

motivasi belajar kuat.

Strategi PBL-Motivasi belajar lemah (A1B2) : Kemampuan  siswa
memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan

memiliki motivasi belajar lemah.

Strategi Konvensional-Motivasi kuat (A2B1) : Kemampuan  siswa
memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional dan memiliki

motivast belajar kuat.
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Strategi Konvensional-Motivasi lemah (A2B2) : Kemampuan  siswa
memecahkan soal cerita matematika pada kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional dan memiliki

motivasi belajar rendah lemah.
Berdasarkan uji lanjut melalui uji tukey dapat disimpulkan bahwa :

a. q1 adalah strategi PBL-Motivasi kuat (A1B1) dengan strategi
konvensional Motivasi kuat (A2B1) dengan Fhinng > Frabe yaitu 20,280
> 4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan.
Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yar.lg
memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi jika diajar dengan strategi
PBL dibandingkan dengan strategi konvensionat.

b. q* adalah strategi PBL-Motivasi Kuat (A1B1) dengan strategi PBL-
motivasi rendah (A1B2) dengan Fhiung > Fuaba yaitu 17,183 > 4,218
sehingga dinyatakan ada _perbedaan yang sangat sigmfikan.
Kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara siswa yang
diajar dengan strategi problem .based learning (PBL) yang bermotivasi
belajar kuat lebih tinggi daripada yang bermotivasi belajar lemah.

c. q3 adalah strategi PBL-Motivasi kuat (A1Bl) dengan strategi
konvensional Motivasi lemah (A2B2) dengan Fhinng > Fuabe yaitu
11,089 > 4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat
signifikan. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa
yang memiliki motivasi belajar kuat yang diajar dengan strategi PBL
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar

lemah yang diajar dengan strategi konvensional.
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d. q* adalah strategi konvensional-Motivasi lemah (A2B2) dengan strategi
konvensional- motivasi kuat (A2B1) dengan Fhitung > Fiabel yaitu 9,191 >
4,218 sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan.
Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
yang diajar dengan strategi konvensional lebih tinggi siswa yang
memiliki motivasi belajar lemah dibandingkan siswa yang memiliki
motivasi belajar kuat.

e. q° adalah strategi konvensional-Motivasi lemah (A2B2) dengan strategi
PBL- motivasi lemah (A1B2) dengan Fhing > Frabet yaitu 6,094 > 4,218
sehingga dinyatakan ada perbedaan yang sangat signifikan.
Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
yang memiliki motivasi belajar lemah lebih tinggi jika diajar dengan
menggunakan strategi konvensional dibandingkaﬁ dengan strategi
konvensional,

f q° adalah strategi PBL-Motivasi lemah (A1B2) dengan strategi
konvensional- motivasi kuat (A2B1) dengan Fhitung < Fube yaitu 3,097 <
4,218 sehingga dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan.
Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
yang digjar dengan strategi PBL yang bermotivasi lemah tidak ada
perbedaan dengan siswa yang diajar dengan strategi konvensional yang
bermotivasi kuat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian melalui Anova dua

jalur dapat dideskripsikan pengujian hipotesis adalah :
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1) Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita
matematika antara siswa yang diajar menggunakan strategi problem
based learning (PBL) dan strategi pembelajaran konvensional.
Pengujian hipotesis pertama yang diuji kebenarannya adalah :

Ho = pA;- pA2=0
H, =pA;- pA2#£0

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan anova dua jalur
diketahui bahwa nilai Fhirng untuk kategoni strategi pembelajaran
adalah 50,410 yang artinya > dari Fiabel yaitu 4,718 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memecahkan
soal cerita matematika yang sangat signifikan antara siswa yang
diajar menggunakan strategi problem based Ilearning (PBL) dan
strategi pembelajaran konvehsic;nal, dengan kata lain He ditolak dan
H, diterina.

2) Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita
matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan
siswa yang memiliki motivasi belajar lemah.

Pengujian hipotesis kedua yang diuji kebenarannya adalah :

Ho=puB; - pB2=0

Ho=pBy-uB2 #0

Berdasarkan perhitungan hasil pengujian hipotesis dengan anova
dua jalur diketahui bahwa nilai Fhitwng untuk kategori motivasi
belajar adalah 16,000 yang artinya > dan Ftabel yaitu 4,718

dinyatakan bahwa ada perbedaan kemampuan memecahkan soal
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cerita matematika antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat
dengan siswa yang memiliki motivasi belajar lemah Dengan kata
lain Ho ditolak dan H: diterima.

3) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat, kemampuan
memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional.
Pengujian hipotesis ketiga yang diuji kebenarannya adalah :
Ho=pAB, - pA:Bi =0
Hs=pAB: - pA2B,>0

Berdasarkan perhitungan uji lanjutan melalui uji tukey
dinyatakan bahwa kemampuan memecahkan soal cerita matematika
bagi siswaAyar;g memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi apabila
diajar dengan 'menggunakan strategi problem based learning (PBL)
dibandingkan dengan menggunakan strategi pembelajaran
konvensional.

Dengan kata lain Ho ditolak dan Hs diterima. Hal ini berdasarkan
perhitungan yang menyatakan bahwa Fhituwg > Fupet yaitu 20,280 >
4,218.

4) Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah, kemampuan
memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi bila diajar dengan
menggunakan strategi  konvensional dibandingkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran problem based learning (PBL).

Pengujian hipotesis keempat yang diuji kebenarannya adalah :
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H., = pAzB2- pAB: =0

Ha = pAzB:2- pAB: > 0

Berdasarkan perhitungan uji lanjutan melalui uji tukey
dinyatakan bahwa kemampuan memecahkan soal cerita matematika
bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah lebih tinggi apabila
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning
(PBL). Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha. diterima. Hal ini
berdasarkan perhitungan yang menyatakan bahwa Fhiwung > Fuabet yaitu
6,094 > 4,218.

5) Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan  strategi
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
memecahkan soal cerita matematika.

Pengujian hipotesis kelima yang diuji kebenarannya adalah :
Hom = Interaksi Ax B=0
Hs 1t =InteraksiAxB+#0

Berdasarkan perhitungan wuji hipotesis melalui anova dua jalur
dinyatakan bahwa ada pengaruh interaksi yang sangat signifikan
antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemampuan memecahkan soal cerita matematika.

Dengan kata lain Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdasarkan
perhitungan yang menyatakan bahwa nilai Fhitung > Frabel yaitu

174,240 > 4,718.
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis serta diuji dengan vji statistik

anova dua jalur dilanjutkan dengan uji tukey, maka penelitian ini

menghasilkan beberapa hasil diantaranya :

1. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika
yang sangat signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan
strategi problem based learning (PBL) dan yang diajar dengan strategi
pembelajaran konvensional. Hat ini didasarkan dan uji statistik anova
dua jalur yang menyatakan bahwa Fhiwng untuk kategori strategi
problem based learning (PBL) adalah 50,410 yang artinya > Fuabel
yaitu 4,718.

2. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika
antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan siswa yang
memiliki motivasi belajar lemah. Hal ini didasarkan dari uji statistik
anova dua jatur yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori motivasi
belajar adalah 16,000 yang artinya > Fuabel yaitu 4,718.

3. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
memiliki motivasi belajar kuat lebih tinggi apabila diajar dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL) dibandingkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional. Hal imi
didasarkan dari uji tukey yang menyatakan bahwa kemampuan
memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi

belajar kuat lebih tinggi bila diajar dengan strategi problem based
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learning (PBL) dibandingkan dengan strategi pembelajaran
konvensional dengan Fritung > Fubel yaitu 20,280 > 4,218.

4. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
memiliki motivasi belajar lemah lebth tinggi apabila diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan
menggunakan strategt problem based learning (PBL).

Hal ini didasarkan dart uji tukey yang menyatakan bahwa kemampuan
memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi
belajar lemah lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi
problem based learning (PBL) dengan Fhinng > Fraba yaitu 6,094 >
4,218 |

5. Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi pembelaja.rah
dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan memecahkan soal
cerita matematika. Hal ini didasarkan dari wji statistik anova dua jalur
yang menyatakan bahwa Fhitung untuk kategori interaksi strategi -
pembelajaran dan motivasi belajar adalah 174,240 yang artinya > Ftabel
yaitu 4,718

C. Pembahasan
1. Perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika

dengan menggunakan strategi pr(;bfem based learning (PBL) dan strategi

pembelajaran konvensional.
Berdasarkan tabel ANAVA dua jalan yang merupakan hasil uji

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa nilai Fhitung
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untuk kategori strategi (hipotesisi) adalah 50,410. Ini berarti nilai Fhitung >
Frabel yaitu 50,410 > 4,718 yang menyatakan untuk hipotesis; terdapat
pengaruh yang sangat signifikan antara strategi problem based learning
(PBL) terhadap kemampuan memecahkan soal cerita.

Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa rata-rata
kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita yang diajar dengan
strategt problem based learning (PBL) adalah 82,86 sedangkan yang
menggunakan strategi pembelajaran konvensional adalah 72,71.
Berdasarkan analisis ini dapat dinyatakan bahwa kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita yang menggunakan strategi problem based
learning (PBL) lebih tinggi daripada siswa yang menggunakan strategi
pembelajaran konvensional.

Kemp (dalam Rusmono, 2014) berpendapat kegiatah belajar-mengajar
adalah kegiatan belajar yang beragam dan saling berhubungan sehingga
mencapat hasil belajar yang diharapkan. Menurut Smith dan Ragan (dalam
Rusmono, 2014) berpendapat kegiatan belajar—mengaj-ar adalah suatu
proses yang dilakukan untuk mencapai hasil belajar melalui penyampaian
informasi. Aqib (2014) berpendapat pembelajaran adalah salah satu upaya
guru agar aktivitas belajar-mengajar meningkat melalui proses
perencanaan, pelaksanaan dan pengevaluasian. Dengan demikian untuk
mencapai hasil ..b.elajar diperlukan adanya suatu aktivifas penyampaian
informasi mengenai tujuan belajar dan cara siswa mencapai tujuan belajar.

Di dalam suatu pembelajaran ada hasil belajar yang ingin dicapai.

Menurut Snelbeker (dalam Rusmono, 2014) menyatakan hasil belajar
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adalah perkembangan perilaku seseorang melalui suatu pengalaman.
Menurut Reigeluth (dalam Rusmono,2014) hasil belajar adalah hasil yang
dihasilkan dari penggunaan suatu strategi pembelajaran yang ditunjukkan
dengan indikator nilai dari penggunaan strategi tersebut. Dari pendapat-
pendapat ahli dinyatakan untuk mencapai suatu hasil belajar diperlukan
adanya suatu strategi yang digunakan pada kegiatan belajar mengajar.
Agar tercapai hasil belajar yang optimal ada banyak cara yang dapat
digunakan, salah satunya adalah penerapan strategi problem based
learning (PBL} yang merupakan strategi pembelajaran inovatif dan kreatif.
Rusman (2012) berpendapat bahwa strategi problem based learning (PBL)
digunakan untuk menciptakan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi,
menganalisa, menyajikan informasi, dan berdaya nalar tinggi sehingga
tercipta suatu ide dalam menyelesﬁikan masalah. Maka penggunaan
strategi problem based learning (PBL) merupakan inovasi pembelajaran
sehingga tercipta peningkatan kualitas dalam aktivitas belajar mengajar.
Penerapan strategi problem based Iéarning (PBL) dalam pembelajaran
dapat mempertahankan pengetahuan lebih lama dibandingkan dengan
penerapan strategi pembelajaran konvensional. Uden & Beaumont (2006).
Menurut Trianto (2009) strategi problem based learning (PBL)
merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan masalah nyata yang
) menekankan pada proses pengindentifikasian masalah melalui suatu
penyelidikan.
Jonnasen (2011) berpendapat bahwa rancangan strategi problem based

learning (PBL) mengharuskan siswa memahami materi pelajaran dan
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mempunyai kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah sehingga
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan pendapat-pendapat ahli menyatakan strategi problem
based learning (PBL) adalah salah satu strategi pembelajaran yang
menyuguhkan permasalahan dalam kehidupan nyata yang akan
diselesaikan melalui proses pengidentiftkasian data melalui suatu
penyelidikan yang akan berdampak pada bertahannya kemampuan
pengetahuan dan berpikir matematika siswa secara lebih lama.

Strategi problem based learning (PBL) merupakan strategi
pembelajaran kreatif dan inovatif untuk menciptakan proses pembelajaran
yang aktif karena pembelajaran berpusat pada siswa sedangkan dalam
strategi pembelajaran konvensional hanya mampu menciptakan
pembelajaran pasif karena pembelajaran berpusat pada guru. - |

Hasil penelitian Julian, dkk (2017) yang relevan dengan ;Senelitian ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh model problem based learning (PBL)
terhadap kemampuan. pemecahan masalah matematika siswa kelas III.
Hasil analisis uji-t metiyatakan ada perbedaan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematika yang menggunakan model pembelajaran
problem based learning dengan strategi pembelajaran konvensional, hal
ini dibuktikan dengan hasil t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 15,76 >
2,021.

Penelitian selanjutnya oleh Wulandan, Sukarso Mulyono dengan hasil
penelitian menyatakan ada pengaruh signifikan penggunaan model

pembelajaran based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43799.pdf

86

matematika siswa kelas VIII SMP. Ini dibuktikan dengan f-hitung (5,673)
> f-tabel (4,15).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dinyatakan bahwa siswa
membutuhkan strategi problem based learning dalam proses pembelajaran
agar terdapat peningkatan kemampuan memecahkan soal cerita
matematika. Penggunaan strategi problem based learning (PBL) mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif. Sesuai dengan pendapat
Susilo (2012) penggunaan strategi problem based learning (PBL) dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan motivast
belajar siswa.

Penerapan strategi problem based léarning (PBL) mampu mendorong
daya nalar dan kemampuan berpikir siswa secara luas sehingga dapat
‘menemukan ide-ide kreatif dalam méneniukan solusi dart permasalahan
matematika. siswa merasa lebih senang dan tertantang untuk melakukan
akfivitas pembelajaran khususnya dalam memecahkan soal cerita
mﬁtematika. Proses eksplorasi terhadap kemampuan yang dimiliki
mendorong siswa secara aktif memecahkan permasalahan berdasarkan
fakta-fakta yang ada.

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif dinyatakan terdapat
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika
dengan menggunakan strategi problem based learning (PBL) dan strategi

pembelajaran konvensional.

2. Perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika

bagi siswa yang bermotivasi kuat dan siswa yang bermotivasi lemah.
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Berdasarkan uji statistik anova dua jalur yang menyatakan bahwa
Fhitung untuk kategori motivasi belajar adalah sebesar 16,000. Dengan kata
lain Fhitung > Frabel yaitu 16,000 > 4,718 ini menyatakan bahwa ada
perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika antara siswa
yang bermotivasi belajar kuat dengan siswa yang bermotivasi lemah.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemarnpuan siswa
bermotivasi kuat adalah 80,64 sedangkan siswa yang bermotivasi lemah
rata-ratanya adalah 74,93. Ini menunjukkan ada perbedazan kemampuan
siswa dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi kuat dengan siswa
yang bermotivasi lemah.

Suryabrata (da.lani Djaali, 2009) menyatakan motivasi merupakan
kondisi yang ada dalam diri seseorang untuk mendorong tercapainya suatu
tujuan. Motivasi beiaj-af merupakan salah faktor yang dibutuhkan untuk
menciptakan pembelajaran aktif sehingga mampu meningkatkan
kemampuan belajar siswa. Setiap orang mempunyai motivasi dalam
dirinya. Motivasi belajar yang terus dirangsang secara stimultan akan
mampu mendorong siswa untuk berusaha meningkatkan kualitas
pembelajarannya schingga mampu meningkatkan kemampuan belajar.

Mc.Donald (dalam Sardiman, 2014) menyatakan motivasi merupakan
munculnya feeling setelah adanya tanggapan dari suatu tujuan. Definisi
yang dinyatakan oleh Mc. Donald ada tiga komponen yang tersirat yaitu :
(1) motivasi diawali oleh perubahan dari dirt sendiri, (2} motivasi ditandai

dengan adanya feeling, (3) motivasi muncul karena adanya tujuan.
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Siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan mudah untuk
memahami konsep-konsep dasar dalam memecahkan soal cerita, mereka
cenderung aktif mencari dan membangun pengetahuan baru melalui
kemampuan yang mereka miliki. Kualitas pembelajaran yang baik akan
berpengaruh terhadap meningkatnya kemampuan memecahkan soal cerita
matematika.

Sardiman (2011) menyatakan motivasi tumbuh dari diri seseorang
namun dipengaruhi oleh faktor luar. Dalam proses pembelajaran motivasi
kuat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita matematika. Bagi siswa yang memiliki motivasi
kuat akan berbeda kemampuannya dalam hal memecahkan soal cerita
matematika dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi lemah.

: Aktivitas siswa yang berenergi, sistematis dan bersifat tetap
merﬁpakan aktivitas yang mengandung motivasi. Santrock (2011).
Pembelajaran akan lebih terasa menyenangkan apabila siswa memuliki
semangat yang tinggi dalam melaksanakan aktivitas belajar. Rasa malas
dan bosan ketika menghadapi materi pelajaran yang sulit akan hilang
ketika siswa bermotivasi kuat dan mempunyai tujuan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran.

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif dinyatakan terdapat
perbedaan kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita matematika
antara siswa yang bermotivasi kuat dan siswa yang bermotivasi lemah.

3. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang

bermotivasi kuat lebih tinggi apabila diajar dengan menggunakan strategi
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problem based learning (PBL) dibandingkan dengan menggunakan
strategi pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uji tukey yang menyatakan bahwa Fhiung Siswa yang
bermotivasi belajar kuat yang diajar dengan menggunakan strategi
problem based learning (PBL) dan yang diajar dengan strategi
pembelajaran konvensional (Hipotesiss;) adalah 20,280 yang artinya > dari
Fiaber yaitu 4,218 sehingga disimpulkan kemampuan memecahkan soal
cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat lebih
tinggi bila diajar dengan menggunakan strategi problem based learning
(PBL) dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan siswa
dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi kuat dengan strategi
problem based learning (PBL) adalah 95,14 sedangkan pada strategi
pembelajaran konvensional didapatkan rata-rata sebesar 66,14. Ini
menunjukkan rata-rata kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita
pada siswa bermotivasi kuat dengan menggunakan strategi problem based
learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan dengan siswa bermotivasi kuat
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Selain motivasi belajar penerapan strategi pembelajaran yang tepat juga
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita
matematika. Bagi siswa yang bermotivasi kuat, kemampuan memecahkan
masalah soal cerita lebih tinggi bila diajar dengan menggunakan strategi

problem based learning (PBL.). Dalam strategi PBL menuntut kemampuan
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berpikir yang tinggi dari siswa hal ini selarasnya disertai dorongan
motivasi kuat yang terdapat dalam diri siswa.

4. Kemampuan memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang
bermotivasi lemah lebih tinggi apabtla diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi
problem based learning (PBL).

Berdasarkan uji tukey yang menyatakan bahwa Fhinng siswa yang
bermotivasi belajar lemah yang diajar dengan menggunakan strategi
pembelajaran konvensional dan yang diajar dengan strategi problem based
learning (PBL) (Hipotesis4) adalah 6,094 yang artinya > Fube vaitu 4,218
sehingga disimpulkan kemampuan memecahkan masalah soal cerita
matematika bagt siswa yang memiliki motivasi rendah lebih tinggi bila
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning
(PBL).

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata kemampuan siswa
dalam memecahkan soal cerita yang bermotivasi lemah dengan strategi
konvensional adalah 79,29 sedangkan pada strategi problem based
learning (PBL) didapatkan rata-rata sebesar 70,57. Ini menunjukkan rata-
rata kemampuan siswa dalam memecahkan soal cerita pada siswa
bermotivasi lemah dengan menggunakan strategi konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based learning

(PBL).
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Motivasi merupakan pergerakan tingkah laku yang disebabkan
dorongan dasar dari diri sendiri Uno (2010). Siswa yang bermotivasi
rendah mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika
untuk memecahkan soal cerita matematika, mereka malas untuk mencari
ide-ide kreatif dan mengembangkannya menjadi suatu pengetahuan baru
yang dapat digunakan sebagai cara untuk memecahkan soal cerita, namun
ketika proses pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran
konvensional dengan arahan dan bimbingan dari guru maka kemampuan
siswa dalam memecahkan soal cerita matematika dapat lebih tinggi.

Siswa yang bermotivasi rendah kurang mendapatkan perhatian dari
guru, sehingga mereka tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Motivasi mereka akan meningkat apabila ada dorongan yang merangsang
daya berpikir. Strategi pembelajaran konvensional merupakan strategi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik siswa bermotivasi
temah.

Siswa yang bermotivasi lemah membutuhkan bimbingan dan arahan
dari guru. Hal ini bisa didapatkan ketika siswa diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional sehingga siswa merasa
mendapatkan perhatian yang berdampak pada kenyamanan pada saat
pembelajaran.

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif maka kem;ir-npuan
siswa dalam memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang

bermotivasi rendah lebih rendah tinggi bila diajar dengan strategi
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konvensional dibandingkan dengan menggunakan strategi problem based
learning (PBL).

5. Terdapat pengaruh interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan memecahkan soal cerita
matematika.

Berdasarkan tabel ANAVA dua jalan yang merupakan hasil uji
hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa nilai Fhiwng
untuk kategori interaksi (hipotesiss) adalah 174,240 > 4,718 maka
dinyatakan untuk hipotesiss terdapat pengaruh interaksi yang sangat
signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
kemampuan memecahkan soal cerita.

Penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa kemampuan
siswa dapat dipengaruhi beberapa faktor, yaitu internal dan eksternal.
Strategi problem based learning (PBL) merupakan faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi kemampuan memecahkan soal cerita matematika
sedangkan motivasi belajar merupakan faktor internal karena berasal dan
dini sendind yang mempengaruhi kemampuan memecahkan soal cerita
matematika.

Penelitian yang retevan dilakukan oleh Wulandari (2013). Hasil
penelitiannya menunjukkan adanya pengarubh signifikan penggunaan
model pembelajaran berbasis masalah ditinjaﬁ dari motivasi belajar PLC di
SMK. Ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis

masalah berpengaruh dalam aktivitas belajar mengajar.
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Lestari (2012) Hasil penelitiannya
menunjukkan ada pengaruh signifikan penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar fisika siswa
kelas VII SMP.

Penerapan strategi problem based learning (PBL) menyajikan masalah
yang berhubungan dengan kehidupan nyata sehingga membutuhkan
kemampuan berpikir matematika dan motivasi belajar. Wena (2009)
berpendapat bahwa kemampuan dalam memecahkan soal cerita yang
menyuguhkan masalah kehidupan merupakan tujuan dan suatu
pembelajaran. Strategi pembelajaran inovatif akan lebih efektif jika
dilaksanakan pada kelompok siswa yang bermotivasi. Siswa yang
memiliki dorongan dan semangat tinggi mampu menciptakan
pembelajaran aktif dan menyenangkan.

Arends (2008) berpendapat strategi problem based learning (PBL)
merupakan cara yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berpikir siswa dan keterampilan memecahkan masalah.

Penggunaan strategi problem based learning (PBL) disertai motivasi
belajar yang kuat akan menciptakan suatu proses pembelajaran aktif,
kreatif dan inovatif sehingga akan berpengaruh terhadap kemampuan
siswa dalam memecahkan permasalahan. Penggunaan  strategi
pembelajaran konvensional pun berpengaruh terhadap kemampuan
memecahkan soal cerita matematika bagi siswa yang memiliki motivasi

belajar lemah. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa siswa membutuhkan
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interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika.

Siswa yang memiliki motivasi belajar kuat akan berinteraksi secara
signifikan dengan penggunaaan strategi problem based learning (PBL)
terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika, sehingga dapat
dinyatakan strategi problem based learning (PBL) berpengaruh sedangkan
bagi siswa yang memiliki motivasi belajar lemah akan berinteraksi secara
signifikan dengan penggunaan strategi pembelajaran konvensional.
sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar pun berpengaruh
terhadap kemampuan memecahkan soal cerita matematika.

Berdasarkan informasi kualitatif dan kuantitatif maka dinyatakan ada
pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara penggunaan strategi
pembelajaran dan motivasi belajar terhadap kemampuan memecahkan soal

cerita matematika.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika yang
sangat signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan strategi
problem based learning (PBL) dan yang diajar dengan strategi
pembelajaran konvensional. |

2. Terdapat perbedaan kemampuan memecahkan soal cerita matematika yang
sangat signifikan antara siswa yang memiliki motivasi belajar kuat dengan
siswa yang memihki motivasi belajar lemah.

3. Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar kuat kemampuan memecahkan
soal cerita matematika lebih tinggi apabi]a diajar dengan menggunakan
strategi  problem based learning (PBL) dibandingkan dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

4. Bagi siswa yang memiliki motivasi -belajar lemah kemampuan
memecahkan soal cerita matematika lebih tinggi apabila diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran konvensional dibandingkan dengan
menggunakan strategi problem based learning (PBL).

5. Terdapat pengaruh interaksi yang sangat signifikan antara penggunaan
strategi pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan

memecahkan soal cerita matematika.
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Ini menyatakan bahwa strategi problem based learning (PBL)
bukan panasia atau satu-satunya strategi pembelajaran yang
berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita
matematika. Strategi pembelajaran konvensional pun bagus jika
digunakan pada siswa yang bermotivasi lemah, yang artinya motivasi
belajar pun berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan soal cerita
matematika.

B. SARAN
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini maka ada beberapa
saran yang dapat digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan.

Adapun saran-saran tersebut adalah :

1. Guru diharapkan dapat mengetahui motivasi belajar siswa, agar dapat
menentukan strategi pe}nbelajaran yang sesuai dengan motivasi belajar
siswa.

2. Guru diharapkan dapat menentukan dan menggunakan strategi
pembelajaran inovatif untﬁk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
memperhatikan motivasi belajar yang dimiliki siswa.

3. Guru diharapkan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa agar menjadi
semangat ketika belajar sehingga akan timbul sikap inovatif yang akan
mempengaruhi pada kualitas pembelajaran.

4, Guru diharapkan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan, sehingga siswa lebih termotivasi dalam melakukan proses

pembelajaran
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5. Untuk peneliti atau praktisi pendidikan selanjutnya diupayakan dalam
penelitian berikutnya untuk menambah waktu penelitian lebih lama agar
penggunaan strategi problem based learning dan motivasi belajar dapat
lebih berinovasi sehingga memberikan dampak yang lebih luas terhadap

kemampuan siswa dalam menyelesatkan soal cerita matematika.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS EKSPERIMEN
Nama Sekolah :  SDN 1 Rangkasbitung Barat
Mata Pelajaran :  Matematika
Bab 2 : Bentuk-Bentuk Pecahan
Kelas / Semester : IV {Empat)/ 1
Alokast Waktu : 4 x 2 Jam (1 Pertemuan 2 JP)

A. KOMPETENSIINTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuvan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan di antaranya.
4.2 Mengindetifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal,
dan persen) dan hubungan di antaranya.

PERTEMUAN 1 dan 2

C. INDIKATOR:
3.2.1 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran.
4.2.1 Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran.
2. Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan.

< Karakter siswa yang diharapkan : Religius
Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong
Integritas
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. .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan { =  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 15
sebelum dan setelah pelajaran. Religius menit

»  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Pecahan Campuran. Communication

»  Guru memberi peserta didik contoh dalam
kehidupan yang berkaitan dengan pecahan
campuran.

» Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan  menyiapkan  kegiatan
pembelajaran tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Pecahan Campuran.

» Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan Kegiatan 2.1

Inti Mengamati 110

» Guru membimbing peserta didik untuk | menit

membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.
Collaboration

Guru  mengarahkan peserta didik agar
menyiapakan 5 buah apel untuk masing-masing
kelompok. Jika peserta didik kesulitan
memperoleh buah apel, maka guru dapat
memeberikan alternatif lain, seperti semangka,
melon, dan lain sebagainya. Buah yang dijadikan
alternatif harus buah yang dapat dipotong
menjadi beberapa bagian sama besar. Hal ini
memudahkan peserta didik dalam belajar
mengubah pecahan biasa ke pecahan campuran.
Critical Thinking and Problem Solving

Guru mengarahkan peserta didik untuk
memotong apel-apel tersebut menjadi 4 bagian
sama besar.

Menanya

Guru menfasilitasi  peserta didik  untuk
mengajukkan pertanyaan berkaitan dengan cara
memotong buah dengan ukuran yang sama besar.
Mandiri

Mencoba

Guru mengarahkan peserta didik dalam
memotong buah menjadi 4 bagian sama besar.
Guru mendampingi peserta didik dalam
melakukan langkah-langkah pada langkah 4
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan 2.1 Creativity and Innovation

Menalar

Guru mendampingi peserta didik dalam menarik
kesimpulan tentang hubungan pecahan biasa
dengan pecahan campuran. Communication
Guru mengarahkan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada langkah 6
Kegiatan 2.1

Mengkomunikasikan

Guru  mengarahkan peserta didik untuk
menyampaikan hasil kerjanya di hadapan guru
dan teman-teman. Collaboration

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
Mengubah  Pecahan Biasa ke  Pecahan
Campuran. Integritas

Guru melakukan evaluasi tentang Mengubah
Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran, serta
menugaskan peserta didik untuk mempelajari
materi selanjutnya. Mandiri

Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Desimal.
Communication o

15
menit

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku teks pelajaran Marematika SD/MI Kelas 1V tahun 2016
Kamus Matematika yang relevan ‘
Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan.
Benda-benda di lingkungan sekitar sekolah yang dapat dibagi menjadi

beberapa bagian sama besar seperti kertas, buah apel, semangka, kue,
permen, dan sebagainya.

G. MATERI PEMBELAJARAN
* Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran

H. METODE PEMBELAJARAN

a  Pendekatan

n  Metode

Penilaian

: Saintifik
: Permainan/simulasi dan diskusi

1) Penilaian Kegiatan 2.1
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang

Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran , guru dapat menilai

berdasarkan aspek sebagai berikut.
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Aspek yang Dinilai
Aspse:sf:lk P Aspek Pengetahuan | Aspek Keterampilan
Nama Disiplin | Ketetapandalam | Lcicrampilan dalam
No | Peserta dalam Membedakan Mt’ingubah Pecahan Ket.
P | valdkan | petban o i | ot
Kegiatan Pecahan Campuran Sebaliknya
: Tidak ] Tidak
Ya | Tidak] Tepat Tepat Terampil Terampil
1.
2.
Keterangan

Diisi dengan tanda cek (')

Kategori penilaian aspek sikap sosial
“Ya” diberi skor = 1,
“Tidak™ diberi skor = 0.
Kategori penilaian aspek pengetahuan
“Tepat” diberi skor = 1,
“Tidak Tepat” diberi skor = 0.
Kategori penilaian aspek keterampilan

“Terampil” diberi skor = 1,

“Tidak Terampil” diberi skor = 0.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3.
Nilai = _Total skor x 100 '

Skor maksimal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



-

PERTEMUAN 3 dan 4
C. INDIKATOR:
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3.2.3 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk persen.
4.2.3 Mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan.

- D.”, TUJUAN PEMBELAJARAN

oo * 4. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk
v'-,‘ —: '.. o - .. persen. R

' 2. Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalaban.

S ';f*-_'?}ﬁ-zl_'__(‘:"irakter siswa yang diharapkan : Religius

R D 'Nasionalis
LAY Mandiri
IR Gotong Royong
& RS ) ) Integritas
M _+ ¥ KEGIATAN PEMBELAJARAN
WP ' - . Alokasi
Kegiatan Deskripst Kegiatan Waktu
Pendahuluan | =  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa| 15
sebelum dan setelah pelajaran. Religius menit
=  Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
=  Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Bentuk Persen. Communication
» (Guru mémbantu  peserta didik  dalam
merencanakan dan  menyiapkan  kegiatan
pembelajaran tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Bentuk Persen.
= Guru membimbing peserta didik untuk
mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk
melakukan Kegiatan 2.3
Inti Mengamati 110
* QGuru mengarahkan peserta didik untuk ke | menit

perpustakaan untuk mencart buku-buku referensi
yang memuat materi pecahan biasa dan persen.
Literasi

Guru  mendampingi peserta didik dalam
mempelajari cara mengubah pecahan biasa ke
bentuk persen dari buku referensi yang telah
diperolehnya. Critical Thinking and Problem
Solving

Menanya

Guru menfasilitasi peserta didik untuk bertanya
mengenai permasalahan Bu Lili dalam ilustrasi
penmasalahan pada kegiatan 2.3. Communication
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN

Yang bertandatangan di bawah ini adalah saya :

Nama : Lilis Aisyah
Tempat, tanggal lahir : Rangkasbitng-Lebak, 28 Juli 1983

.NIM : 500637049

Mengajukan permohonan izin penelitian kepada Kepala SD Negeri 1
Rangkasbitung Barat dalam rangka penyusunan TAPM yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Strategi Pembelajaran (PBL vs Konvensional) Dan Motivasi Belajar
(Kuat vs Lemah) Terhadap Kemampuan Memecahkan Soal Cerita Matematika
Kelas 1V Sekolah Dasar “ yang akan dilaksanakan pada Semester | Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Demikian surat penﬁohonan ini saya buat dengan sebenarnya dan untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.
Rangkasbitung, 16 April 2018

Y ang membuat permohonan,

Lilis Aisyah
NIM. 500637049
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= PEMERINTAH KABUPATEN LEBAK
4 ¥y UPTD PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KECAMATAN
RANGKASBITUNG

SDN 1 RANGKASBITUNG BARAT
JI. HM. Iko Djatmi_ko No. 4 Rangkasbitung-Lebak-Banten 42312

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomeor: 421.2/0%4/ SDN1Rks.B/2018

Menindaklanjuti Proposal Pelaksanaan Penelitian Tahap Akhir Program Magister
({TAPM) di lingkungan SD Negeri | Rangkasbitung Barat pertanggal 16 April
2018, dengan ini saya:

Nama :  Salam, M.Pd.

NIP : 19690718 199307 1 001

Pangkat/Golongan : Pembina Tk.1 /IV/b

Jabatan : Kepala SD Negeri 1 Rangkasbitung Barat
Memberikan izin kepada:

Nama : Lilis Aisyah

Tempat, tanggal fahir : Rangkasbitng-Lebak, 28 Juli 1983
NIM : 500637049

Untuk melaksanakan Penelitian Tahap Akhir Program Magister (TAPM) di SD
Negeri 1 Rangkasbitung Barat.

Demikian surat izin penelitian ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan
sebagai mana mestinya.

Dibuat di : Rangkasbitung
~Fanpgoeal : 18 April 2018

(#0718 199307 1 001
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. .. . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Mencoba :
* Guru  membimbing peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan Bu Lili mengenai
- diskon. Critical Thinking and Problem Solving
Mengkomunikasikan
* Guru - mengarahkan peserta didik untuk
menuliskan perhitungannya di papan tulis agar
dapat dikoreksi. Creativity and Innovation
Penutup *  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang| 15
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. | menit
Integritas
* Guru melakukan evaluasi tentang Mengubah
Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. Mandiri

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016
Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan
Kamus Matematika yang relevan

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan.

Tempat-tempat perbelanjaan yang sedang inemberikan diskon.

G. MATERI PEMBELAJARAN
= Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen

H. METODE PEMBELAJARAN

» Pendekatan : Saintifik
= Metode : Permainan/simulasi dan diskusi
Penilaian

1) Penilaian Kegiatan 2.3
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen, guru dapat menilai berdasarkan
aspek sebagai berikut.
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Kategori penilaian aspek sikap sosial
““Ya” diberi skor=1,
“Tidak™ dibert skor = 0.
Kategori penilaian aspek pengetahuan
“Tepat™” diberi skor = 1,
- “Tidak Tepat” diberi skor = 0.
Kategori penilaian aspek keterampilan
“Terampil” diberi skor= 1,
“Tidak Terampil” diberi skor = 0.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3.
Nilai = _Total skor__x 100

Skor maksimal

2) Penilaian Tugas Projek
Pada tugas projek mengenai materi Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk
Persen, guru dapat menggunakan instrumen penilaian berikut.

Aspek Pengetahuan yang Dinilai
Aspek Sikap Aspek .
Sosial Pengetahuan Aspek Keterampilan
Nama Ketetapan dalam Keterampilan
No | Peserta Santun dalam Menentukan Menyelesaikan Ket.
Didik Mengajukan Bentuk Persen Masalah yang
Pertanyaan dari Pecahan Berkaitan dengan
Biasa Persen
. Tidak . Tidak
Ya | Tidak | Tepat Tepat Terampil Terampil
1.
2.
Keterangan
Diisi dengan tanda cek (v)

Aspek Keterampilan yang Dinilai
N }I\Iama Keterampilan Mencari Ketermn}?lflllagnas M;rr:).)j::ksun Tabel .
o eserta idi et.
Didik Barang yang Didiskon Aspek Keterampilan
Trampil Kurang | Tidak Trampil Kurang | Tidak
P Trampil | Trampil P Trampil | Trampil
1.
2.
Keterangan

Diisi dengan tanda cek (v')
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Kategori penilaian aspek keterampilan
“Terampil” diberi skor = 2,
“Kurang Trampil” diberi skor = 1,
“Tidak Trampil” diben skor = 0.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 4.
Nilai= _Totalskor  x 100
Skor maksimal

Rangkasbitung, 2018
Guru
LILIS AISYAH, S.Pd.SD

NIP 19830728 200801 2 003

............................................................................................................
............................................................................................................
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP) KELAS KONTROL
Nama Sekolah :  SDN 1 Rangkasbitung Barat
Mata Pelajaran :  Matematika
Bab2 > Bentuk-Bentuk Pecahan
Kelas / Semester : IV (Empat)/1
Alokasi Waktu : 4 x 2 Jam (1 Pertemuan 2 JP)

A. KOMPETENSI INTI (KI)

KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumabh,
sekolah, dan tempat bermain.

K14 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis,
dan logis, dalam karya yang estetts, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan
peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.2 Menjelaskan berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimal, dan
persen) dan hubungan di antaranya.
4.2 Mengindetifikasi berbagai bentuk pecahan (biasa, campuran, desimali,
dan persen) dan hubungan di antaranya.

PERTEMUAN 1 dan 2

C. INDIKATOR:
3.2.1 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran.
4.2.1 Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan pecahan campuran.
2. Mengidentifikasi pecahan campuran dalam suatu permasalahan.

<+ Karakter siswa yang diharapkan : Religius
Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong
Integritas
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¥Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum dan setelah pelajaran. Religius

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Pecahan Campuran.

15
menit

Inti

Guru mengadakan tanya jawab tentang materi
Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran
Guru memben tugas kepada peserta didik untuk
memotong apel-apel tersebut menjadi 4 bagian
sama besar.

Guru bertanya kepada peserta didik untuk
mengajukkan pertanyaan berkaitan dengan cara
memotong buah dengan ukuran yang sama besar.
Guru memberi tugas kepada peserta didik dalam
menarik kesimpulan tentang hubungan pecahan
biasa dengan pecahan campuran.

Guru meminta peserta didik untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan berkaitan materi.

Guru  meminta  peserta  didik  untuk
menyampaikan hasi! kerjanya di hadapan guru
dan teman-teman.

110
menit

Penutup

Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang
Mengubah  Pecahan  Biasa ke  Pecahan
Campuran.

Guru memberi tugas untuk di rumah.

15
menit

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016
Kamus Matematika yang relevan

Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan.
Benda-benda di lingkungan sekitar sekolah yang dapat dibagi menjadi

beberapa bagian sama besar seperti kertas, buah apel, semangka, kue,
permen, dan sebagainya.

G. MATERI PEMBELAJARAN
* Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran

H. METODE PEMBELAJARAN
»  Pendekatan : Saintifik

s Metode

: ceramah, tanya jawab dan penugasan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Penilaian
1) Penilaian Kegiatan 2.1
Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang

Mengubah Pecahan Biasa ke Pecahan Campuran , guru dapat menilai

berdasarkan aspek sebagai berikut.
Instrumen Penilaian Kegiatan 2.1

43799.pdf

Diisi dengan tanda cek (v')
Kategori penilaian aspek sikap sosial

“Ya” diberi skor = 1,
“Tidak™ diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek pengetahuan

“Tepat” diberi skor = 1,
“Tidak Tepat” diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek keterampilan
“Terampil” diberi skor = 1,

“Tidak Terampil” diberi skor = 0.
Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3.
Nilai = _Total skor x 100

Skor maksimal

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

Aspek yang Dinilai
AspSeIiiS;lkap Aspek Pengetahuan | Aspek Keterampilan
Nama Disiplin Ketetapan dalam | <cicrampilan dafam
NO Peserta dal:m Mem%edﬂkaﬂ Me.nguzah Pecaha.n Ket.
Didik Melakukan | Pecahan Biasa dan Biasa ke Pecahan
Kegiatan Pecahan Campuran Campuran dan
Sebaliknya
. Tidak . Tidak
Ya | Tidak | Tepat Tepat Terampil Terampil
1.
2.
Keterangan
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PERTEMUAN 3 dan 4

C. INDIKATOR:
3.2.3 Menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk persen.
4.2.3 Mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara pecahan biasa dan bentuk

persen.
2. Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persen dalam permasalahan.

<+ Karakter siswa yang diharapkan : Religius

Nasionalis
Mandiri
Gotong Royong
Integritas
E. KEGIATAN PEMBELAJARAN
. - . Alokast
Kegiatan Deskripst Kegiatan Waktu
Pendahuluan | »  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa} 15
sebelum dan setelah pelajaran. menit
Guru mengabsen kehadiran peserta didik.
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik tentang Mengubah Pecahan Biasa
ke Bentuk Persen.
Inti * Guru meminta peserta didik untuk membaca | 110
buku siswa menit
*  Guru tanya jawab tentang permasalahan Bu Lili
dalam ilustras: permasalahan’
* Guru menugaskan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan Bu Lili mengenai
diskon.
* Guru 1neminta peserta  didik  untuk
mengumpulkan agar bisa dikoreksi.
Penutup = Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang| 15
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen. menit
*  Guru memberikan tugas untuk di rumah.

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

s Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas 1V tahun 2016
Ensiklopedia Matematika dan Peradaban Manusia yang relevan
Kamus Matematika yang relevan
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang relevan.
Tempat-tempat perbelanjaan yang sedang memberikan diskon.

G. MATERI PEMBELAJARAN
* Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen

H. METODE PEMBELAJARAN

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



= Pendekatan : Satntifik
=  Metode : Ceramah, tanya jawab dan penugasan
Penilaian

)

Penilaian Kegiatan 2.3

43799.pdf

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran tentang
Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk Persen, guru dapat menilai berdasarkan

2)

Diisi dengan tanda cek (¥)

Kategori penilaian aspek sikap sosial
“Ya” diberi skor = 1,

“Tidak” diberi skor = 0.

Kategori penilaian aspek pengetahuan
“Tepat” diben skor =1,

“Tidak Tepat” diben skor = 0.
Kategori penilaian aspek keterampilan
“Terampil” diberi skor =1,

“Tidak Terampil” diberi skor = 0.

aspek sebagat berikut.
Instrumen Penilaian Kegiatan 2.3
Aspek Pengetahuan yang Dinilai
Aspek Sikap | Aspek .
Sosial Pengetahuan Aspek Keterampilan
Nama Ketetapan dalam Keterampilan
No'} Peseria Santun dalam Menentukan Menyelesaikan Ket.
Didik Mengajukan Bentuk Persen Masalah yang
Pertanyaan dari Pecahan Berkaitan dengan
Biasa Persen
. Tidak . Tidak
Ya | Tidak | Tepat Tepat Terampil Terampil
1.
2.
Keterangan

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 3.

Nilai = _Total skor _x 100
Skor maksimal

Penilaian Tugas Projek

Pada tugas projek mengenai materi Mengubah Pecahan Biasa ke Bentuk
Persen, guru dapat menggunakan instrumen penilaian berikut.

No
i

Nama Aspek Keterampilan yang Dinilai
Peserta Keterampilan Mencari Keterampilan Menyusun Tabel | Ket.
Didik Barang yang Didiskon Tugas Projek

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Aspek Keterampilan
Trampil Kurang Tidak Trampil Kurang | Tidak
p . Trampil | Trampil P Trampil | Trampil
i.
2.
Keterangan

Diisi dengan tanda cek (v")

Kategon penilaian aspek keterampilan

“Terampil” diberi skor = 2

“Kurang Trampil” diberi skor = 1,

“Tidak Trampil” diberi skor = 0.

Skor maksimal yang dapat diperoleh peserta didik adalah 4.
Nilai= _Total skor __x 100

Skor maksimal
._M\ngetahun Rangkasbitung, 2018
“Reepata Sekolah, Guru

Mi/M.Pd LILIS AISYAH, S.Pd.SD -
&1 99307 1 001 NIP 19830728 200801 2 003

F T T I T T T T R R R R ]
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
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Lampiran Instrumen Pengukuran Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita

Lembar Soal

Mata Pelajaran : Matematika Kelas: IV

I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1. Ibu Siti mempunyai Zi- kg terigu. Hari ini Ibu Siti membeli _lagi% kg tenigu.
Berapa kg terigu Ibu Siti sekarang?

Jawab :

2. Lani mempunyai 4% kg gula. Lani memakai gula tersebut sebanyak g kg.
berapa kg gula yang dimiliki lani sekarang?

Jawab :

3. Dayu mempunyai 3% kg mentega. Dayu membeli lagi sebanyak 2-:; kg
mentega. Berapa kg mentega Dayu sekarang dan nyatakan dalam bentuk

pecahan biasa?

Jawab :

4. Di toko tas ada cuci gudang. Semua tas mendapat diskon sebesar 30%. Edo

membeli tas seharga Rp. 100.000. Berapa rupiah diskon yang diterima Edo?

Jawab :

5. Dayu membeli baju di Mall of Serang seharga Rp. 60.000. Baju itu mendapat
diskon sebesar 50%. Berapa rupiah yang harus dibayar Dayu?

Jawab :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran

Nama

Kelas

INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR

..........................

Sekolah: ........cooooiiiiiiia...

Petunjuk Pengisian :

43799.pdf

Berilah tanda ceklis “v” pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu, dengan pilihan:

SS

S

RR

TS

STS

= Sangat Setuju
= Setuju

= Ragu-Ragu

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

NO

PERNYATAAN

Pilihan Jawaban

SS

S

RR

TS

STS|

Saya datang lebih awal ketika pelfajaran matematika.

Saya tidak hadir ketika pelajaran matematika

Saya senang soal cerita matematika yang -
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Saya bingung menyelesaikan soal cerita matematika.

b

Saya tidak mau belajar matematika karena tidak
sesuai dengan cita-cita saya.

=

Saya mengerjakan soal cerita dengan langkah-
langkah yang benar.

Saya tidak mengerti isi soal cerita matematika.

S

- I-Saya mengerjakan soal cerita matematika tanpa

disuruh oleh guru.

Saya mengerjakan PR karena takut dihukum oleh
guru.

10.

Saya lebih cepat paham isi soal cerita maternatika
ketika suasana kelas tenang.

L

Saya malas mengerjakan soal cerita yang kalimatnya

| panjang

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Pilihan Jawaban

NO PERNYATAAN
SS S | RR | TS | STS

12. | Saya semangat belajar matemnatika jika guru
membertkan kesempatan bertanya.

13. | Saya semangat belajar matematika agar bisa ikut
lomba matematika

14. | Saya bosan mengerjakan soal cerita matematika
yang banyak.

[5. { Saya senang jika gurv mengumumkan hasil nilai
ulangan siswa yang tertinggi

16. | Saya malas belajar matematika karena tidak pernah
dipuji oleh guru.

17. | Saya senang mengerjakan soal cerita matematika
jika dengan bimbingan guru.

18. | Saya tidak suka belajar matematika karena tidak
mendukung masa depan.

19. | Saya senang mengerjakan soal cerita matematika
dengan cara diskust

20. | Saya malas belajar matematika jika kondisi kelas
tidak pengap.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Uji Validitas Instrumen Soal Cerita Matematika

Correlations
Y21 Y22 | Y23 | Y24 | Y25 | Y26 |Y27] Y2
¥2.1 | Pearson Correlation 1 -.034 110 072 072 305( 4347 336
Sig. (2-tailed) 8561 583 J705] ,705| ,101| ,017} ,069
N 30 30 30 30 30 30 30 30
¥2.2 | Pearson Correlation | -,034 1 ,110 072 0721 -074| 434" 245
Sig. (2-tailed) 856 5631 705 705| e99i .017] 192
N 30 30 30 30 30 300 30 30
Y2.3 | Pearson Correlation ,110 110 11 ,5037| ,5037| 50271 307 ,759”
Sig. (2-tailed) 563 ,563 005 005{ ,005| ,099{ .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y24 |Pearson Correlation |  072) - 072] 503" 1] 8297 286| 275] 754"
| Sig. (2-1ailed) 05| 705| 005 ,000) 126} ,142 000
N 30 30 30 30 30 301 30 30
Y2.5 | Pearson Correlation 072 072 503" 829" 1} ,4857| 4447 834"
Sig. {2-tailed) ,705 J05[ 005, 000 010 014 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2.6 | Pearson Correlation | ,305| -074| 5027 286{ 4657 11.,423"| 604"
Sig. (2-tailed) 01| . 698| 005| ,126| 010 020 000
N 30 30 30 30 30 30| 30 30
Y¥2.7 | Pearson Correfation 4341 4347 307 2751 4447 423 1{ 682"
Sig. (2-tailed) ,017 ,017| 099 142 ,014] 020 000
N 30 30 30 30 30 30| 30 30
Y2 Pearson Correlation 336 , 2451 7597 7547 834" 6947| ,682° 1
Sig. (2-tailed) ,069 L1921 000 ,000 000/ 000{ 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-lailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Cerita Matematika

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha items N of ltems

769 742 7
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Uji Validitas Instrumen Motivasi Belajar

Cormlulions

™. Comalaten m ngnificant o the 0.01 vl {2-sied).

X212

Begs

-
k-3

SREFEEERSALS,

FPLE

2asyy
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DATA HASIL PENELITIAN
Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Tinggi (B1)
No Kelas Nilai
1 IV A 100
2 IV A 100
3 IVA 100
4 IVA 93
5 IV A 93
6 IVA {93
7 IVA 87

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Rendah (B2)

No Kelas Nilai
1 IVA 74
2 IVA 67
3 VA 73
4 VA 73
5 IVA 73
6 IVA 67
7 IVA 67

DATA KELAS EKSPERIMEN (A1)
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DATA HASIL PENELITIAN

43799.pdf

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Tinggi (B1)

No Kelas Nilai
1 IVvC 67
2 IvC 65
3 IVvC 65
4 IVC 65
5 IvC 67
6 IvC 67
7 Iv_C 67

Nilai Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Motivasi Rendah (B2)

No Kelas Nilai
1 IvcC 87
2 IvC 74
3 IVC 80
4 IvVC 80
5 IvcC 80
6 IvC 80
7 IvC 74

DATA KELAS KONTROL (A2)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43799.pdf

DATA AlA2

No Kelas Nilai
1 IVA 100
2 IV A 100
3 VA 100
4 IV A 93
5 IV A 93
6 IVA 93
7 IVA 87
8 IVA 74
9 IVA 67
10 IVA 73
il IVA 73
12 IVA 73
13 IVA 67
14 IV A 67
15 IVC 67
16 IVC 65
17 IVvC 65
18 IwvC 65
19 IvC 67

20 IVC 67

21 IvcC 67

22 ivCe 87

23 v C 74

24 IvcC 80

25 IvC 80

26 IvC 80

27 vC 80

28 IvC 74
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DATA PENGUKURAN MOTIVASI BELAJAR

43799.pdf

Kelas Eksperimen

Motivasi Belajar Tinggi B1 Motivasi Belajar Tinggi B1

No Kelas Nilai No Kelas Nilai
1 IV A 96 1 IVA 77
2 IVA 95 2 IV A 77
3 IVA 92 3 IVA 76
4 IVA 91 4 IVA 74
5 IVA 90 5 IV A 73
6 IV A 88 6 IVA 72
7 IVA 88 7 IV A 71
8 IVA 87 8 IVA 71
9 IVA 84 9 IVA 63
10 VA 82 10 IVA 62

Kelas Kontrdl

Motivasi Belajar Tinggi Bl Motivasi Belajar Tinggi B1
No Kelas Nilai No Kelas Nilai
| IVC 91 1 IVC 78
2 IvC 90 2 IVC 78
3 VC 89 3 IVC 78
4 IVC 88 4 IVC 77
5 IVC 87 5 vC 74
6 IVC 36 6 IV C 74
7 IVC 86 7 IVvC 73
8 IVC 86 8 IVC 71
9 IvVC 85 9 IVvC 71
10 IVC 84 10 ivC 66
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Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

43799.pdf

Cronbach’s Standardized
Alpha items N of ltems
845 851 24
Ujt Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df SiL
Standardized Residual for 151 28 ,102 979 28 825
Kemampuan
a. Litiefors Significance Coirection
Histogram
Mean = 2178 18

Fraquancy

190

Expected Normal

am ®
Standardized Residual for

Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for Kemampuan

100

Kemampuan

Std Dev + 943
H=28

o

Observed Vaiue
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Detrended Normal Q-Q Plot of Standardized Residual for Kemampuan
04

02 L]

0,000 ]

Dev from Normal
[ ]
-

Q4

g1

4 -2 a 2

Observed Value

400

200 ——

=160

Standardized Restdusl for Kemampuan

Uji Homogenitas

43799.pdf

Levene's Test of Equality of Error Variances®®

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Kemampuan Based on Mean 3,470 3 24 032
Based on Median 1,219 3 24 324
Based on Median and witr!_ ] 1,219 3 18,849 330
adjusted df
Based on trimmed mean 3,693 3 24 026

Tesis the null hypothesis that the emor variance of the dependent varable is equal across groups.

a. Dependent variable: Kemampuan

b. Design: intercept + Strategi_Motivasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




Uji Hipotesis dengan Anova 2 Arah
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Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Kemampuan Memetahkan Soal Cerita Matematika
Type Il Sum Frab Ftab
Source of Squares Df Mean Square Fhit (0,0%) {0,05)
Corrected Model 34378572 3 1145,852 80,217 4,718 3,010
Intercept 169417,286 1 169417,286| 11859,210
Strategi 720,143 1 720,143 50,410
Motivasi 228 571 1 228,571 16,000**
Stratégi * Motivasi 2489,143 1 2480,143 1 174,240"
Error 342 857 24 14,286
Total 173198,000 28
Correcled Total 3780,714 27
a. R Squared = .909 (Adjusted R Squared = .898)
Histogram
4 Dev <11 833
N«29

Frequancy

¥0.00

80,00

90,00 100,00

Kemampuan_Memecahkan_Soal_Cerita

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

110,00



43799.pdf

Uji Lanjutan Tukey
Sumber Varians JK dk RJK Fhit Ftab
0,05 0,01
Antar kelompok 3437,85 31114595 80,217+ | 3,010 [4,718
Dalam kelompok 342,86 24 14,29
Efek Strategi 1] 720,14 ] 50,410+
Efek Motivasi 1| 228,57 16,000+
Int. Srtategi x motivasi 1] 2489,14 | 174,240+«
Total 3780,71 | 27

Data di atas diperoleh dari hasil analisis berdasarkan desain sebagai berikut (J—4)

Strategi PBL S!Iategl Konvensional
Motivast Kuat Motivasi Lemah Motivasi Kuat Motivasi Lemah
95,14 70,57 66,14 79,29
X aigi X aiB2 X azBl X a2m2

q' = XAIBl- X A2B1 /Sx

Sx =/RJK WG/n

{ _ 9514-66,14 _
By = 20,28 Fave = 4,218

X aips - X n2m2 X am2 X azm)

95,14 79,29 70,57 66,14

q' = X a1 - X .um. f\/—14,2—9/7=20,28 ; p < 0,01 {Fooneana}
@®= x aiB1 - x ap2/4/14,29/7 = 17,18 ; p < 0,01
q® = x a1 - x a2m2 /yf14,29/7 = 11,09 ; p < 0,01
q*= x am2 - x a2m1 /4/14,29/7 = 9,19 ;p<0,01
g = X A2B2- X Amz/m= 6,09 ; p<0,01
Q¢ = x am2 - x a281 //14,29/7 = 3,10 ;p> 0,01

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43799.pdf

X a1 X am2 X ap2 X a2B1

95,14 79.29 70,57 66,14
q' =20,28 ; p < 0,01 {Fooneaw)
?=17,18; p<0,01
q*=11,09 ; p<0,01
q4 = 9,19;p<0,01

g’= 6,09 ;p<0,01
q*=3,10;p>0,01

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	123_Page_57
	123_Page_58
	123_Page_59
	123_Page_60
	123_Page_61
	123_Page_62
	123_Page_63
	123_Page_64
	456



